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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dekskiptif korelasional, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini tergolong dalam
jeniskorelasional karena berusaha mencari hubungan antara variabel bebas
yaitu motivasi belajar dan gaya belajar dan variabel terikat yaitu hasil belajar.
Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno yang dimaksud dengan
pendekatan kuantitatif adalah “Penelitian yang menitik beratkan pada
penyajian data yang berbentuk angket atau kualitatif yang dingkakan (scoring)
dengan menggunakan statistik.”
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian,
maka penulis menggunakan jenis penelitian diskriptif korelatif yaitu
hubungan timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan

mengambil dan mengemukakan gambaran secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.”®
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B. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
atau penelitian.”” Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dijadikan
sebagai acuan dalam pengamatan, guna memperoleh data dan kesimpulan
empiris mengenai pengaruh penggunaan media visual berbentuk gambar dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar.

1. Variabel bebas (variabel independen), vyaitu variabel yang dapat
memberikan pengaruh terhadap variabel lain, yaitu pengaruh penggunaan
media visual berbentuk gambar ( X;) dan motivasi belajar (X;). Karena
kedua variable tersebut dianggap dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Dalam hal ini peneliti memberikan angket untuk diisi oleh semua siswa
yang hadir dengan tujuan mendapatkan data yang diperoleh.

2. Variabel terikat (variabel independen) atau variabel Y, yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu hasil belajar. Data ini diperoleh dari

rapot atau nilai ulangan siswa.

C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi

7 1bid, hal. 118



Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”® Populasi juga
dapat diartikan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi pada prinsipnya
adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa
guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan
masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi,
kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 7 yang terdiri dari 10
kelas yaitu kelas A-J dan jumlah siswanya 394 siswa

2. Sampling

Penelitian sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau
sampling. Penelitian dengan menggunakan sampel ini lebih
menguntungkan dibandingkan dengan penelitian terhadap populasi,
kecuali jika jumlah populasinya sedikit atau lingkupnya sangat sempit.
Penelitian terhadap sampel lebih menguntungkan karena lebih bisa

menghemat tenaga, waktu dan juga biaya. Meskipun kita meneliti sampel,
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tetapi kesimpulannya dapat berlaku bagi populasi, baik dari jumlah
maupun karakteristiknya, sampel tersebut mewakili populasi.®*

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling kelompok atau cluster sampling. Tehnik ini digunakan
oleh peneliti apabila di dalam populasi terdapat kelompok-kelompok yang

memiliki ciri-ciri yang tersendiri.®?

3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dinamakan  penelitian ~ sampel  apabila  bermaksud  untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.®* Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII | dan kelas VII J yang jumlah

semuanya 69 siswa.

D. Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.1 Penggunaan Media Visual

Variable Indikator Nomor Item | Jenis Instrumen
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Pemahaman 2,3,4,5,9
Materi
Penggunaan
Media
Pemanfaatan 1,6,7,8,10
Visual Media Angket
Tabel 3.2 Motivasi Belajar
Variabel Indikator Nomor Item | Jenis Instrumen
Prestasi belajar 1,2
Kebutuhan 3
Pengakuan yang 4
Motivasi diterima
Tanggung jawab 5 Angket
Belajar
Hubungan dengan 6,7
guru
Hubungan dengan 8,9
teman
Kondisi belajar 10

E. Instrument Penelitian




Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Sedangkan
Suharsim Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat pada
waktu penelitian yang menggunakan suatu metode.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa antara metode dan instrumen
penelitian saling berkaitan, maka dari metode pengumpulan data yang penulis
gunakan instrumennya adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi adalah  sebuah cara yang dilakukan untuk
penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau

tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya.’® Metode ini

dilakukan dengan mencari data-data sekolah, diantaranya sejarah singkat,
visi dan misi, luas tanah, struktur organisasi sekolah, data guru, dan data
siswa.

2. Angket
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Angket atau kuesionar adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.®® Begitu
juga menurut Sutrisno Hadi, metode angket adalah metode yang
digunakan dengan memberi suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik tetentu yang diberikan kepada subyek baik secara individual
atau kelompok, untuk mendapat informasi tertentu baik secara langsung
maupun tidak langsung.®’

a. Penskoran
Pada penskoran ini, langkah yang ditempuh adalah memasukkan
data-data angket yang telah diperoleh kemudian menjumlahkan
masing-masing jawaban yang diberikan responden dalam angket
penelitian yakni dengan memberi nilai pada setiap item jawaban
pada angket untuk responden dengan ketentuan berikut :
Untuk pernyataan positif
1. Alternatif jawaban a dengan nilai 4
2. Alternatif jawaban b dengan nilai 3
3. Alternatif jawaban c dengan nilai 2
4. Alternatif jawaban d dengan nilai 1

Untu pernyataan negatif

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi V, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2002), hal. 128
87 Sutrisno Hadi, Metode Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 9.



1. Alternatif jawaban a dengan nilai 1
2. Alternatif jawaban b dengan nilai 2
3. Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 3

4. Alternatif jawaban d dengan nilai 4

b. Hasil belajar (Y)
Untuk penelitian yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa,
penulis mengambil nilai tertinggi dari raport semester dua tahun

ajaran 2015-2016.

. Sumber Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan jelas, peneliti melakukan
pengamatan di lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang valid. Adapun
lokasi penelitian adalah di SMPN 1 Kauman Kec. Kauman Tulungagung. Ada

2 (dua) jenis sumber data penelitian yaitu :

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer ini merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?® Mengenai penggunaan media
visual berbentuk gambar dan motivasi belajar, diperolenh melalui tehnik

angket.

# Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., hal. 136



2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. Data ini diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung
diperoleh dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud
data dokumentasi atau data lapangan yang tersedia.®’® Sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari guru PAI melalui wawancara
dan data-data sekolah melalui petugas tata usaha.
G. Tehnik Pengumpulan Data
Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh, pengumpulan data adalah
“prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan”.®® Ada 3 (tiga) tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan
diantaranya :
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Sebagaimana yang dikutip
oleh Ahmad Tanzeh “metode ini dilakukan dengan metode-metode resmi
seperti: monografi, catatan-catatan, serta buku-buku peraturan yang ada.®*
Metode ini dilakukan dengan mencari data-data sekolah sebagiamana

terlampir.
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2. Tehnik Angket

Teknik angket atau kuisioner merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Selain itu teknik angket juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Teknik angket bisa berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.%
Teknik angket ini digunakan untuk mencari data tentang pengaruh
penggunaan media visual berbentuk gambar dan motivasi belajar terhadap

hasil belajar di SMPN 1 Kauman Tulungagung.

H. Uji Asumsi dan Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti sebelum melakukan uji regresi
menggunakan 2 uji asumsi yaitu:
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa
populasi sama atau tidak. Uji Homogenitas digunakan sebagai prsarat dalam

analisis uji t dan ANOVA.

“Ibid., hal. 193



Langkah menyusun uji homogenitas:
a. Merumuskan hipotesis
Ho : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama
atau homogen.
Ha : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian tidak sama
atau tidak homogen.
b. Kriteria pengujian
Nilai signifikansi > 0,05 , maka Hy diterima.
Nilai signifikansi < 0,05 , maka Hy tidak dapat diterima.
c. Membuat kesimpulan
Berdasarkan criteria pengujian, maka diambil kesimpulan, Ho diterima atau
Ho tidak dapat diterima.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
populasi yang berdistribusi normal.
Langkah menyusun uji normalitas
a. Merumuskan hipotesis
Ho : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
b. Kriteria pengujian
Jika signifikansi > 0,05 , maka Hy diterima

Jika signifikansi < 0,05 , maka Hy di tolak



¢. Membuat kesimpulan

Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat diambil kesimpulan, Hg

diterima atau Hy tidak dapat diterima.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer
dengan menggunakan paket program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 16.0 for Windows. Tehnik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tehnik analisis data yang menggunakan ANOVA .

Dalam penelitian ini uji statistik yang digunakan adalah:

1. Ujit
Uji t pada dasarnya menunjukkan ada tidaknya pengaruh atau
variable beban secara individual terhadap variable terikat.
Formulasi hipotesis:
Ho:b;=0 ;  artinya variabel bebas secara individu tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat.
Ha:b#0 artinya variabel bebas secara individual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut digunakan statistik t

yang dihitung dengan cara sebagai berikut:

_ bi
T Shi

Keterangan :

Bi = Koefisien regresi ke- I (i=1,2,3...)



Sh; = Standart deviasi dari koefisien b;**

Tingkat signifikan ditentukan dengan o = 5 %. Perlu diketahui
bahwa besaran yang sering digunakan dalam penelitian non eksakta untuk
menentukan taraf nyata adalah 1%,5%,10%.%* Untuk mengetahui
kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:

a. Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > tiabel atau jika tsig < a

b. Ho diterima dan Ha ditolak jika thiung < tiabel atau jika tsig> o

2. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variable bebas
secara bersama-sama terhadap variable terikat.

Formulasi hipotesis:

Ho:by,bo=0 artinya variable bebas secara bersama-sama tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variable terikat.

Ha:byb, #0 artinya variable bebas secara bersam-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat.

Untuk menguji kebenaran hipotesis alternative dilakukan uji F dengan
rumus sebagai berikut:

_ R?/k
Fy = (1-R2)/(n—k—1)

3 A. Sanusi, Metodologi Penelitian Praktis, (Malang:Buntara Media, 2003), hal. 192
* Ibid , hal. 54



Keterangan :

R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel

Tingkat signifikan dintukan dengan o = 5%. Untuk mengetahui kebenaran
hipotesis alternative didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:
a. Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > tiabel atau jika tsig < a

b. Ho diterima dan Ha ditolak jika thiung < tiabel atau jika tsig> o



